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SARI 

Mineral bukan  logam di Kabupaten Poso berupa : batugamping, lempung, marmer, 
serpentinit, dolomit, felspar,  pasir kuarsa, kuarsit, andesit, zirkon dan jasper. Beberapa  
diharapkan daerah keterdapatannya dapat dijadikan daerah prospek untuk dikembangkan 
lebih lanjut dan mampu menjadi unggulan, seperti batugamping, marmer, felspar dan pasir 
kuarsa.  

Sumberdaya hipotetik batugamping sekitar 1.785.000.000 ton dengan kandungan 
CaO  49,72 s.d 54,32 % ; MgO 1,14 s.d 1,50 %. Sumberdaya hipotetik marmer sekitar 
500.000.000 ton dengan kandungan CaO  49,72 s.d 54,35 %. Sumberdaya hipotetik felspar 
sekitar 40.000.000 ton. Kandungan SiO2  74,09 s.d   74,45  %, Al2O3  15,18 s.d  15,87  %, 
Fe2O3  0,66 s.d  1,33 %, Na2O  2,68 s.d 2,73  %, K2O  2,75 s.d 4,17 %. Dari pada hasil uji 
bakar dapat digunakan sebagai pelebur dalam industri keramik. Sumberdaya hipotetik 
pasirkuarsa sekitar 4.625.000 ton, kandungan  SiO2 94,94 s.d 97,66   %, Al2O3 0,14 -  0,47 
%, CaO  0,09 - 0,13 %, MgO  0,01 - 0,12 %, Fe2O3 0,31 - 0,32 %. 

Melihat potensi batugamping dan marmer sebagai sumber CaO dalam industri semen 
yang besar, mempunyai prospek untuk dikembangkan sebagai bahan baku industri semen 
dan kalsium karbonat. 

Mineral bukan logam lainnya adalah serpentinit dan dolomit, sepentinit di Dusun 
Watumaeta, Desa Mayoa, Kec. Pamona Selatan mempunyai sumberdaya hipotetik 
13.750.000 ton, kandungan CaO 0,65 s.d 1,81 %, MgO 8,25 s.d 42,50  %, SiO2 40,21 s.d 
57,69 % dan Al2O3 0,74 s.d 17,05 %, sedangkan dolomit di Dusun Hae, Desa Maholo, Kec. 
Lore Utara mempunyai sumberdaya hipotetik 7.500.000 ton, kandungan CaO 31,43 s.d 
32,26 %, MgO 16,80 s.d 16,89.  

Kedua komoditi tersebut di atas dapat digunakan sebagai bahan baku pupuk 
magnesium (Mg), yang dibutuhkan dalam pertanian. 

Dari tataguna lahan hampir 50 % dari wilayah Kabupaten Parigi Moutong termasuk 
kawasan hutan lindung dan cagar alam, secara geologi formasi pembawa bahan galian non 
logam berupa Komplek Metamorfosis dan Granit Kambuno Terdapat 3 blok sebaran mineral 
bukan logam di kabupaten ini,  antara lain : Blok Parigi, Blok Tomini dan Blok Balinggi, 
dimana dijumpai  bahan galian berupa : marmer, sekis, pasirkuarsa, zirkon dan granit. 

Dari hasil kajian sampai saat ini, dilihat dari segi geologi dan tata ruang, di kabupaten 
ini tidak terdapat daerah prospek untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu menjadi 
unggulan. 
 
PENDAHULUAN 

Pusat Sumber Daya Geologi sesuai 
dengan tugas dan fungsinya telah 
melakukan kegiatan penyelidikan mineral, 
baik mineral industri (bukan  logam), 
mineral logam maupun batubara di 
berbagai lokasi di seluruh wilayah 
Indonesia. Hasil kegiatan tersebut telah 

dihimpun dalam suatu sistem basis data 
sumberdaya mineral secara nasional. 
Basis data ini sangat diperlukan dalam 
rangka evaluasi lanjutan potensi mineral 
dan pemanfaatannya serta penyediaan 
data yang memadai bagi berbagai pihak 
yang berminat untuk menanamkan 
modalnya di bidang pengusahaan mineral. 
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Dengan telah diberlakukannya 
otonomi daerah maka upaya-upaya untuk 
mengungkapkan lebih banyak lagi 
keberadaan bahan galian di setiap daerah 
otonom perlu dilakukan guna 
pemutakhiran data yang dimiliki.  

Hasil kegiatan ini diharapkan 
menjadi masukan yang sangat berharga 
bagi pemerintah daerah dalam rangka 
melakukan berbagai aktifitas percepatan 
pembangunan melalui usaha-usaha di 
bidang pertambangan yang pada 
gilirannya diharapkan dapat meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Kegiatan ini merupakan salah satu 
tugas dan fungsi Pusat Sumber Daya 
Geologi adalah melakukan kegiatan 
penyelidikan mineral sesuai dengan 
Peraturan Menteri Energi Dan Sumber 
Daya Mineral Nomor 18 Tahun 2010. 
Melalui Daftar Isian Pelaksanaan 
Anggaran (DIPA) pada Tahun Anggaran 
2014, telah melakukan kegiatan 
inventarisasi mineral bukan logam di 
wilayah Kabupaten Poso dan Kabupaten 
Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Adapun alasan pemilihan daerah 
inventarisasi ini salah satunya yakni 
dikarenakan kurangnya data keterdapatan 
mineral bukan logam di wilayah tersebut  

Pelaksanaan penyelidikan ini 
dimaksudkan untuk mencari data primer 
dan data sekunder sumber daya mineral 
bukan logam di daerah tersebut, agar 
diperoleh data yang lebih optimal, baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif dengan 
tujuan untuk mewujudkan tersedianya data 
dan informasi potensi bahan galian, 
dengan harapan dapat bermanfaat bagi 
pemerintah daerah setempat sebagai 
bahan penyusunan master plan 
pengelolaan  bahan galian,  bahan 
masukan dalam penyusunan rencana tata 
ruang pembangunan daerah dan 
pengembangan Bank data Sumber daya 
Mineral Nasional. 

Secara geografis Kabupaten Poso 
terletak di antara garis-garis koordinat 

120Á 5ô 96" s.d 120° 52ô 4,8" Bujur Timur 
dan 1° 06ô 44.892" s.d 2° 12ô 53,172" 
Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten Poso 
dibatasi oleh batas alam yakni kawasan 
pantai dan pegunungan/perbukitan dengan 
batas administratif di sebelah Utara 
berbatasan dengan Teluk Tomini dan 
Provinsi Sulawesi Utara, sebelah Selatan  
berbatasan dengan Provinsi Sulawesi 
Selatan, sebelah Timur berbatasan 
dengan wilayah Kabupaten Tojo Una-Una 
dan Kabupaten Morowali dan sebelah 
Barat berbatasan dengan wilayah 
Kabupaten Dongggala dan Kabupaten 
Parigi Moutong. 

Kabupaten Parigi Moutong secara 
geografis terletak di antara garis-garis 
koordinat 119Á 54ô 12,3" s.d 121Á 21ô 06,1" 
Bujur Timur  serta 0Á 42ô 52,8" Lintang 
Utara s.d 1Á 9ô 19,9" Lintang Selatan. 
Kabupaten Parigi Moutong di sebelah 
barat berbatasan dengan Kabupaten 
Donggala, di sebelah timur berbatasan 
dengan Kabupaten Teluk Tomini dan 
Kabupaten Pahuwato, Provinsi Gorontalo, 
di sebelah utara berbatasan dengan 
Kabupaten Buol dan Kabupaten Toli-Toli 
serta di sebelah selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Poso.  

 
HASIL PENYELIDIKAN 
 
Geologi Daerah Penyelidikan 
 
Morfologi 

Secara morfologi daerah 
Kabupaten Poso dan Kabupaten Parigi 
Moutong ini dapat dibagi dalam 3 satuan  
yaitu satuan morfologi perbukitan terjal, 
satuan morfologi perbukitan bergelombang 
dan  satuan morfologi pedataran. 
 
S t r a t i g r a f i 
 
Kabupaten Poso 

Daerah Kabupaten Poso tersusun 
oleh   batuan malihan, batuan gunungapi, 
batuan beku menengah sampai basa, dan 
batuan sedimen. Berdasarkan 
pengamatan di lapangan beberapa formasi 



 . 

merupakan formasi pembawa bahan 
galian bukan logam, yaitu : 

Pada batuan-batuan malih dalam 
Kompleks Pompangeo (MTmp) dan 
Batugamping Malih (MTmm) yang berumur 
Kapur hingga Paleosen dijumpai marmer, 
sekis, serpentinit, jasper dan kuarsit. 

Pada batuan-batuan yang 
termalihkan lemah dalam Formasi 
Latimojong (Kls) yang berumur Kapur 
hingga Eosen, dijumpai batuan ultrabasa 
yang sebagian telah terubah menjadi 
serpentinit, batusabak, batugamping, dan 
batupasir kuarsa.  

Batuan terobosan pada Granit 
Kambuno (Tpkg) berumur Pliosen yang 
umumnya berupa batuan beku bersusunan 
asam sampai menengah, terdiri atas granit 
dan granodiorit, mineral bukan logam yang 
dijumpai berupa granit, felspar berupa 
sabastone (pelapukan granit) dan pasir 
zirkon.  

Pada batuan Gunungapi Tineba 
(Tmtv) berumur Miosen, bahan galian yang 
dijumpai berupa andesit, lempung dan 
pasirkuarsa.  

Pada batuan-batuan sedimen dari 
Formasi Poso (Tppl), Formasi Puna 
(Tpps), dan Formasi Napu (TQpm) yang 
semuanya berumur Plio-Plistosen, bahan 
galian yang dijumpai berupa batugamping, 
pasirkuarsa, dan lempung. Sedangkan 
pada Endapan Danau (Ql) berumur 
Plistosen dan Endapan Aluvium (Qal) 
berumur Holosen dijumpai lempung, 
pasirkuarsa dan sirtu. 

Kabupaten Parigi Moutong 
Daerah Kabupaten Parigi Moutong 

tersusun oleh batuan malihan, batuan 
sedimen, batuan gunungapi, dan batuan 
terobosan bersusunan asam sampai 
menengah.  

Pada batuan-batuan malihan dalam 
Kompleks Metamorfis (Km) yang berumur 
Kapur, bahan galian bukan logam yang 
dijumpai antara lain marmer dan sekis. 
Pada batuan sedimen dan batuan 
gunungapi dalam Formasi Tinombo 
Ahlburg (Tts) yang berumur Tersier, bahan 

galian yang ditemukann berupa andesit 
dan batusabak. Pada batuan sedimen dari 
Molasa Celebes Sarasin dan Sarasin 
(QTms) yang berumur Plio-Plistosen 
bahan galian yang dijumpai batugamping 
dan lempung. Pada batuan Granit (gr) 
berumur Miosen bahan galiannya antara 
lain granit, sabastone (pelapukan granit 
yang banyak mengandung felspar), dan 
pasir zirkon. Sedangkan pada Endapan 
Aluvium dan Endapan Pantai (Qal) bahan 
galian yang ditemukan yakni pasir kuarsa 
dan sirtu. 
 
Struktur Geologi 

Struktur Geologi yang berkembang 
di daerah penyelidikan didominasi oleh 
sesar yang berarah baratlaut ï tenggara 
dan relatif barat- timur.  

Satuan batuan yang terlipat antara 
lain batuan sedimen Pra-Tersier (Batuan 
Malihan Korido). Perlipatan pada batuan 
tersebut terbentuk oleh adanya tekanan 
horizontal pada kala Miosen Akhir-Pliosen 
secara tektonik regional. Pensesaran di 
daerah penyelidikan terdiri dari sesar naik, 
sesar normal dan sesar geser.  

Pada potret udara terlihat 
kelurusan seperti sepanjang Selat 
Sorendidori dan di dekat kota Biak. Di 
tempat yang ini, sesar tersebut telah 
mempengaruhi pula batuan alas. 

Berbeda dengan pensesaran, 
perlipatan di daerah ini tidak terlalu 
penting, walaupun batuan alas yang 
berupa batuan malihan telah terlipat kuat. 
Pada potret udara terdapat petunjuk yang 
samar-samar akan adanya antiklin pada 
batuan sedimen di sekitar Gunung 
Wainukendi. Tetapi makin ke tenggara 
struktur tersebut tidak dapat dikenali, dan 
pengukuran kemiringan lapisan di kedua 
daerah tidak menghasilkan bukti adanya 
perlipatan tersebut.  
 
Potensi Mineral Bukan  Logam  
Kabupaten Poso 

Kabupaten Poso memiliki potensi 
bahan galian mineral bukan logam yang 
berdasarkan sumberdaya dan 
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kegunaannya yaitu : batugamping, 
lempung, marmer, serpentinit, dolomit, 
feldspar, pasir kuarsa dan batusabak .  
Batugamping 

Batugamping di Desa Mandale, 
Kec. Poso Utara mempunyai luas sebaran 
± 1 ha, dengan ketebalan rata-rata 
mencapai 5 m, sumber daya hipotetiknya 
125.000 ton (BJ 2,5 ton/m3), mempunyai 
kandungan CaO 49,27 % , MgO  3,27%. 
Batugamping di Desa Dewua, Kec. Poso 
Pesisir Selatan berupa lensa, 
sumberdayanya sedikit, mempunyai 
kandungan CaO  50,74 %, MgO  2,67 %, 
di Desa Leboni, Kec. Pamona Puselemba 
mempunyai luas sebaran ± 70 ha, dengan 
ketebalan rata-rata mencapai 20 m, 
sumberdaya hipotetiknya 35.000.000 ton 
(BJ 2,5 ton/m3), mempunyai kandungan 
CaO  52,62 %, MgO  1,18 %, di Desa 
Leboni, Kec. Pamona Puselemba, 
mempunyai luas sebaran ± 70 ha, dengan 
ketebalan rata-rata mencapai 20 m, 
sumberdaya hipotetiknya 35.000.000 ton 
(BJ 2,5 ton/m3), di Desa Toinasa, Kec. 
Pamona Barat, mempunyai luas sebaran ± 
1 ha, dengan ketebalan rata-rata 
mencapai 5 m, sumberdaya hipotetiknya 
125.000 ton (BJ 2,5 ton/m3), mempunyai 
kandungan CaO  53,41 %, MgO  0,10 %, 
dan di Desa Lena, dan Desa Sangira, Kec. 
Pamona Utara,  mempunyai luas sebaran 
± 7.000 ha, dengan ketebalan rata-rata 
mencapai 10 m, sumberdaya hipotetiknya 
1.750.000.000 ton (BJ 2,5 ton/m3), 
mempunyai kandungan CaO  51,82 s.d 
54,32 % ; MgO 1,35 s.d 1,39 %. Telah 
diusahakan kegunaannya oleh penduduk 
sebagai bahan bangunan 
 
Lempung 

Lempung di Desa Sanginora, Kec. 
Poso Pesisir Selatan dan  Desa Dewua, 
Kec. Poso Pesisir Selatan, merupakan 
satu blok sebaran, mempunyai luas 
sebaran ± 1000 ha, dengan ketebalan 
rata-rata mencapai 20 m, sumberdaya 
hipotetiknya 400.000.000 ton (BJ 2 
ton/m3), mempunyai kandungan CaO  
33,37 % ; MgO 2,83 %  ; SiO2 27,21 % 

dan Al2O3 7,83 % dan  di Desa 
Tampemadoro, Kec. Lage, mempunyai 
luas sebaran ± 125 ha, dengan ketebalan 
rata-rata mencapai 10 m, sumberdaya 
hipotetiknya 25.000.000 ton (BJ 2 ton/m3), 
mempunyai kandungan SiO2 35,81 % ; 
Al2O3 10,03 % ; CaO  23,27 % ; MgO  3,22 
%  : Fe2O3  2,97 %. Dan pada hasil uji 
bakar (1400° C), dapat digunakan untuk 
campuran bodi earthenware/ stoneware 
 
Marmer 

Endapan marmer di Desa Tonusu 
dan Leboni, Kec. Pamona Pusalemba 
mempunyai luas sebaran ± 1.600 ha, 
dengan ketebalan rata-rata mencapai 10 
m, sumberdaya hipotetiknya 400.000.000 
ton (BJ 2,5 ton/m3), mempunyai 
kandungan CaO  49,72 % s.d 53,79 % ; 
MgO  1,14 % s.d 1,50 %, digunakan 
sebagai bahan konstruksi jalan dan 
bangunan, di Desa Bancea, Kec. Pamona 
Selatan, mempunyai luas sebaran ± 90 ha, 
dengan ketebalan rata-rata mencapai 10 
m, sumberdaya hipotetiknya 22.500.000 
ton (BJ 2,5 ton/m3), mempunyai 
kandungan CaO  53,95 % ; MgO  1,05 %, 
digunakan sebagai bahan konstruksi jalan 
dan bangunan, di Desa Panjo, Kec. 
Pamona Selatan, mempunyai luas sebaran 
± 180 ha, dengan ketebalan rata-rata 
mencapai 10 m, sumberdaya hipotetiknya 
45.000.000 ton (BJ 2,5 ton/m3), 
mempunyai kandungan CaO  53,77 % ; 
MgO  1,56 %, digunakan sebagai bahan 
konstruksi jalan dan bangunan, di Desa 
Lena, Kec. Pamona Utara, mempunyai 
luas sebaran ± 2 ha, dengan ketebalan 
rata-rata mencapai 5 m, sumberdaya 
hipotetiknya 25.000 ton (BJ 2,5 ton/m3), 
mempunyai kandungan CaO  50,11% s.d 
54,35 % ; MgO  0,24% s.d 0,39 %,  
digunakan sebagai bahan konstruksi jalan 
dan bangunan dan di Desa Toaro, Kec. 
Pamona Utara, mempunyai luas sebaran ± 
70 ha, dengan ketebalan rata-rata 
mencapai 5 m, sumberdaya hipotetiknya 
8.750.000 ton (BJ 2,5 ton/m3), mempunyai 
kandungan CaO  47,38 % s.d 51,26 % ; 
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MgO  0,14 s.d 0,37 %, digunakan sebagai 
bahan konstruksi jalan dan bangunan 
 
Serpentinit  

Endapan serpentinit  di Desa 
Mayoa, Kec. Pamona Selatan, merupakan 
satu blok sebaran, mempunyai luas 
sebaran ± 55 ha, dengan ketebalan rata-
rata mencapai 10 m, sumberdaya 
hipotetiknya 13.750.000 ton (BJ 2,5 
ton/m3), mempunyai kandungan CaO 0,65 
s.d 1,81 % ; MgO 8,25 s.d 42,50  %  ; SiO2 
40,21 s.d 57,69 % dan Al2O3 0,74 s.d 
17,05 %, digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan pupuk Magnesium (Mg), 
karena kandungan MgOnya yang besar. 
Dolomit 

Dolomit di Dusun Hae, Desa 
Maholo, Kec. Lore Utara), mempunyai luas 
sebaran ± 30 ha, dengan ketebalan rata-
rata mencapai 10 m, sumberdaya 
hipotetiknya 7.500.000 ton (BJ 2,5 ton/m3), 
mempunyai Kandungan CaO 31,43% s.d 
32,26 % ; MgO 16,80% s.d 16,89 %, 
digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan pupuk Magnesium (Mg). 
 
Felspar 

Endapan felspar dijumpai di Desa 
Lengkeka, Kec. Lore Barat, mempunyai 
luas sebaran ± 160 ha, dengan ketebalan 
rata-rata mencapai 10 m, sumberdaya 
hipotetiknya 40.000.000 ton (BJ 2,5 
ton/m3), mempunyai kandungan SiO2  
74,09% s.d   74,45  %, Al2O3  15,18% s.d  
15,87  %, Fe2O3  0,66% s.d  1,33 %, Na2O  
2,68% s.d 2,73  %, K2O  2,75% s.d 4,17 
%. Hasil uji bakar pada suhu 1400° C 
dapat digunakan sebagai pelebur dalam 
industri keramik. 
 
Pasir kuarsa  

Endapan pasirkuarsa di  Dusun 
Pasir Putih, Desa Pendolo, Kec. Pamona 
Selatan, mempunyai luas sebaran ± 30 ha, 
dengan ketebalan rata-rata mencapai 2 m, 
sumberdaya hipotetiknya 1.500.000 ton 
(BJ 2,5 ton/m3). Mempunyai kandungan 
SiO2 94,94  % ; Al2O3 0,47 % ; CaO  0,13 
% ; MgO  0,12 %  : Fe2O3  0,32 %, terdiri 

dari mineral kuarsa, butiran paling banyak 
dengan ukuran lolos 425 mesh 62,32 %-
.70,27 %. Kegunaan untuk campuran bodi 
earthenware/ stoneware. di  Desa Tonusu, 
Kec. Pamona Puselemba, mempunyai luas 
sebaran ± 5 ha, dengan ketebalan rata-
rata mencapai 5 m, sumberdaya 
hipotetiknya 625.000 ton (BJ 2,5 ton/m3). 
Mempunyai kandungan SiO2 97,66  % ; 
Al2O3 0,14 % ; CaO  0,13  % ; MgO  0,12 
%  : Fe2O3  0,32 %. Kegunaan untuk 
campuran bodi earthenware/ stoneware 
dan di  Desa Leboni, Kec. Pamona 
Puselemba, mempunyai luas sebaran ± 20 
ha, dengan ketebalan rata-rata mencapai 
5 m, sumberdaya hipotetiknya 2.500.000 
ton (BJ 2,5 ton/m3), mempunyai 
kandungan SiO2 95,52 % ; Al2O3 0,19 % ; 
CaO  0,09 % ; MgO  0,01 %  : Fe2O3  0,31 
%. Kegunaan untuk campuran bodi 
earthenware/ stoneware. 
 
Batusabak 
      Endapan batusabak dijumpai  di  
Desa Bulili, Kec. Lore Selatan, mempunyai 
luas sebaran ± 25 ha, dengan ketebalan 
rata-rata mencapai 2 m, sumberdaya 
hipotetiknya 1.250.000 ton (BJ 2,5 ton/m3).      
 
Kabupaten Parigi Moutong 

Di Kabupaten Parigi Moutong 
memiliki potensi bahan galian mineral 
bukan logam yang berdasarkan 
sumberdaya dan kegunaannya yaitu : 
sekis dan pasirkuarsa . 

 
Sekis 

Endapan  dijumpai di Sungai 
Gogomonjolo, Desa Palasa Lambori, 
Kecamatan Tomini, merupakan satu tubuh, 
berupa Komplek Batuan Metamorfosis, 
dengan luas sebaran geologi 10.000 ha, 
dengan tebal rata-rata 10 m, sumberdaya 
hipotetiknya 250.000.000 ton (BJ 2,5 
ton/m3) mempynai kandungan SiO2 54,30 
s.d 59,69 % ; Al2O3 17,47 s.d 18,97 % ; 
CaO 2,56 - 4,75 % ; MgO  5,73 - 10,64 %  
: Fe2O3  4,58 - 5,19  %. Berdasarkan hasil 
analisa petrografi disusun oleh relik 
fenokris feldspar yang seluruhnya terubah 



 . 

ke serisit-klorit, didalam masa dasar 
mineral lempung, epidot, klorit. 
kegunaannya dijadikan batu hias setelah 
dipoles. 
 
Pasir Kuarsa 
Endapan  pasir kuarsa dijumpai di Desa 
Sausu Tambu, Kecamatan Sausu dengan 
luas 10 ha, dengan ketebalan rata-rata 
mencapai 1 m, sumberdaya hipotetiknya 
500.000 ton (BJ 2,5 ton/m3), mempunyai  
kandungan SiO2 76,29% s.d 78,22  % ; 
Al2O3 11,85% s.d 12,15 % ; CaO  0,98% 
s.d 1,69 % ; MgO 2,25% s.d  2,59 %  : 
Fe2O3  1,51% s.d 2,21 %, terdiri dari 
mineral kuarsa, piroksen, mika, biotit dan 
ilmenit, butiran paling banyak dengan 
ukuran lolos 425 mesh s.d 300-180 mesh. 
Kegunaan untuk campuran bodi 
earthenware/ stoneware 
 
PROSPEK PEMANFAATAN DAN 
PENGEMBANGAN BAHAN GALIAN 

Melihat potensi batugamping dan 
marmer sebagai sumber CaO dalam 
industri semen yang besar, mempunyai 
prospek untuk dikembangkan sebagai 
bahan baku industri semen dan kalsium 
karbonat. 

Mineral bukan logam lainnya 
adalah serpentinit dan dolomit, sepentinit 
di Dusun Watumaeta, Desa Mayoa, Kec. 
Pamona Selatan mempunyai sumberdaya 
hipotetik 13.750.000 ton, kandungan CaO 
0,65 s.d 1,81 % ; MgO 8,25 s.d 42,50  %  ; 
SiO2 40,21 s.d 57,69 % dan Al2O3 0,74 s.d 
17,05 %, sedangkan dolomit di Dusun 
Hae, Desa Maholo, Kec. Lore Utara 
mempunyai sumberdaya hipotetik 
7.500.000 ton, kandungan CaO 31,43 s.d 
32,26 % ; MgO 16,80 s.d 16,89. Kedua 
komoditi tersebut di atas dapat digunakan 
sebagai bahan baku pupuk magnesium 
(Mg), yang dibutuhkan dalam pertanian. 
Dari tataguna lahan hampir 50 % dari 
wilayah Kabupaten Parigi Moutong 
termasuk kawasan hutan lindung dan 
cagar alam, secara geologi formasi 
pembawa bahan galian non logam berupa 
Komplek Metamorfosis dan Granit 

Kambuno Terdapat 3 blok sebaran mineral 
bukan logam di kabupaten ini,  antara lain 
: Blok Parigi, Blok Tomini dan Blok 
Balinggi, dimana dijumpai  bahan galian 
berupa : marmer, sekis, pasirkuarsa, 
zirkon dan granit. 
Dari hasil kajian sampai saat ini, dilihat 
dari segi geologi dan tata ruang, di 
kabupaten ini tidak terdapat daerah 
prospek untuk dikembangkan lebih lanjut 
dan mampu menjadi unggulan 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 

Di Kabupaten Poso dijumpai 
mineral bukan logam dengan sumberdaya 
hipotetik yaitu : batugamping 
1.785.250.000 ton, lempung 425.000.000 
ton, marmer 476.275.000 ton, serpentinit 
13.750.000 ton, dolomit 7.500.00 ton, 
feldspar 40.000.000 ton, pasirkuarsa 
4.625.000 ton dan batusabak 1.250.000 
ton. Mineral bukan logam yang dapat 
dikembangkan, yaitu : batugamping, 
marmer, felspar dan pasirkuarsa   

Di Kabupaten Parigi Moutong 
sumberdaya hipotetik yaitu : sekis 
250.000.000 ton dan pasirkuarsa 500.000 
ton. Dari hasil kajian sampai saat ini, dilihat 
dari segi geologi dan tata ruang, di 
Kabupaten Parigi Moutong tidak terdapat 
daerah prospek untuk dikembangkan lebih 
lanjut dan mampu menjadi unggulan. 
 
Saran 
 Perlu dilakukan penyelidikan lebih 
lanjut dengan skala yang lebih besar 
terutama terhadap bahan galian yang 
memiliki potensi yang cukup besar dan 
prospek yang baik untuk diusahakan dan 
dikembangkan. 
 Perlu dilakukan bimbingan untuk  
penggunaan mineral bukan logam di 
Kabupaten Poso dalam rangka 
pengelolaan sumberdaya dan untuk 
peningkatan nilai tambah beberapa 
mineral bukan logam, seperti : dolomit, 
pasirkuarsa dan marmer, yang pada saat 
ini digunakan sebagai bahan bangunan, 



 . 

padahal bisa digunakan sebagai bahan 
baku industri dan pupuk. 
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Gambar 1. Peta Geologi dan sebaran mineral bukan logamdi Daerah 
             Lena dan Sekitarnya, Kecamatan Pamona Utara 
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Gambar 2. Peta Geologi dan Sebaran Mineral Bukan Logam di Daerah 
                          Gintu dan Sekitarnya, Kecamatan Lore Selatan 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Peta Geologi dan Sebaran Mineral Bukan Logam di Daerah 
                                    Leboni dan Sekitarnya, Kecamatan Pamona Pusalemba 
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Gambar 4. Peta Geologi dan Sebaran Mineral Bukan Logam di Daerah 
                                    Pendolo dan Sekitarnya, Kecamatan Pamona Selatan 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Peta Geologi dan Sebaran Mineral Bukan Logam di daerah 
                        Tangki dan Sekitarnya Kabupaten Parigi Moutong 
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Gambar 6. Peta Geologi dan Sebaran Mineral Bukan Logam di daerah 
                         Parigi dan Sekitarnya Kabupaten Parigi Moutong 

 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Peta Geologi dan Sebaran Mineral Bukan Logam di daerah 
                         Balinggi dan Sekitarnya Kabupaten Parigi Moutong 


